
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain dapat diartikan sebagai perencanaan penelitian, yaitu penjelasan secara 

rinci terkait keseluruhan rencana penelitian mulai dari perumusan masalah, tujuan, 

gambaran hubungan antar variabel, perumusan asumsi, hipotesis, sampai rancangan 

analisis data yang dituangkan secara tertulis kedalam bentuk ulasan atau proposal 

penelitian. Desain dari penelitian ini adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan analisis data yang 

berbentuk angka (numerik). Tujuannya untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

merupakan sistematis, terstruktur dan terencana.
1
 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kemang Agung yang berlokasi di 

Jl. Abikusno Cokro Suyoso, Kelurahan Kemang Agung, Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang.  

Kelurahan Kemang Agung yang menjadi objek penelitian ini merupakan salah 

satu kelurahan yang juga memiliki masalah mengenai perekonomian masyarakat. 

Sehingga untuk mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat tidaklah mudah. Dan juga 
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dalam pelaksanaan Program-Program ini di Kelurahan Kemang Agung, ditemui berbagai 

permasalahan. hal ini dapat menjadi suatu hambatan bagi Program-Program tersebut 

untuk mencapai tujuan yang sudah telah direncanakan sebelumnya, Inilah yang 

kemudian menjadi hal menarik untuk dilakukan analisis lebih mendalam dalam 

penelitian ini guna mendapatkan hasil tentang bagaimana kemudian Program Keluarga 

Harapan dan Bantuan Pangan Non Tunai ini diterima dan dirasakan langsung oleh 

masyarakat penerima manfaat program-program tersebut selama ini. 

 

C. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan 6 (enam) bulan terhitung pada bulan Juli 

2023 hingga Agustus 2023 yang meliputi proses pengumpulan data dalam bentuk skripsi 

dan proses bimbingan berlangsung. 

 

D. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah penerima Program 

Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di Kelurahan Kemang 

Agung yang berlokasi di Jl. Abikusno Cokro Suyoso, Kelurahan Kemang Agung, 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang.   

 

 

 

 

E. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 



Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan atau ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Dalam penelitian ini 

populasinya adalah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) bantuan sosial di Kelurahan 

Kemang Agung Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Populasi dalam penelitian ini 

untuk Program Keluarga Harapan (PKH) sebanyak 712 Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM), Sedangkan untuk Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) sebanyak 428 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 

 

2.  Sampel 

Sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam menentukan jumlah sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
3
 

n = 
 

        

Keterangan:  

n = Ukuran Sampel 

N = Total Populasi 

e = Batas Toleransi Kesalahan 

  Jumlah populasi untuk Program Keluarga Harapan (PKH) sebanyak 712 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Sedangkan untuk Program Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) sebanyak 428 Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Jadi jumlah 

poupulasi untuk keduanya yaitu sebanyak 1.140 Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 
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Tingkat kesalahan yang digunakan yaitu 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan 

untuk mencapai kesuaian. Maka untuk mengetahui sampel dalam penelitian ini yaitu:  

n = 
 

      

n = 
     

                
 

n = 
     

                
 

n = 
     

    
 

                 n = 100 responden   

  Jadi sampel penelitian ini merupakan penerima bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang berjumlah 

100 responden.
4
 

  Metode yang digunakan dalam pengambilan sampelnya yakni menggunakan 

purposive sampling, yaitu memilih karakteristik atau pertimbangan tertentu yang 

dianggap penting oleh peneliti.
5
 Pertimbangan yang ditentukan peneliti yaitu: 

1. Telah menerima bantuan PKH dan BPNT selama 1 tahun atau lebih 

2. Berdomisili di Kelurahan Kemang Agung minimal 3 tahun  

3. Menerima bantuan PKH dan BPNT secara bersama-sama (Keduanya). 

 

F. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung yang 

berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka.
6
  

 

2. Sumber Data 

Berdasarkan sumber pengambilannya, Sumber data dalam penelitian ini 

merupakan data primer dan sekunder : 

a) Data Primer, adalah sumber data yang berasal dari pertama atau sumber asli. Data 

ini menggunakan narasumber atau responden yang dijadikan dalam objek 

penelitian sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.
7
 Tipe yang paling 

umum digunakan yaitu wawancara pribadi, dimana data primer diperoleh 

langsung dari responden penerima bantuan sosial di Kelurahan Kemang Agung 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner. 

b) Data Sekunder, adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan 

baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk 

tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

sumber-sumber literatur seperti skripsi, jurnal, buku, serta literatur yang berkaitan 

dengan penelitian yaitu sumber yang dapat dipercaya.
8
 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data pada pada penelitian ini dengan menggunakan dua 

cara, yaitu : 

1. Kusioner/Angket  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab. Kuesioner dapat 

pertanyaan terbuka atau tertutup, dapat diberikan kepada responden secara langsung 

atau dikirim melalui pos atau internet.
9
 Kuesioner dalam penelitian ini akan 

disebarkan kepada penerima bansos Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) di Kelurahan Kemang Agung Kecamatan Kertapati Kota 

Palembang dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. 

Dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap 

item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi (dari sangat positif 

samapi sangat negatif). Adapun skala likert yang digunakan untuk menghitung 

jawaban skor responden ada 5 skala, yaitu: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

No. Simbol Keterangan Skor 

1. SS Sangat Setuju 5 

2. S Setuju 4 

3. KS Kurang Setuju 3 

4. TS Tidak Setuju 2 
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5. STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: dikumpulkan dari berbagai sumber. 2023 

 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi yakni memanfaatkan data sekunder 

yang telah tersedia dalam perpustakaan, dari instansi yang diteliti ataupun dari tempat 

lain berupa dokumen-dokumen resmi seperti grafik dan arsip. Sementara data 

didapatkan dari sumber pustaka berupa bahan-bahan referensi, jurnal, buku, artikel, 

skripsi, dan lain sebagainjya sesuai dengan masalah yang dikaji. 

H. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1.  Variabel Penelitian 

Variabel adalah komponen utama dalam masalah kerangka teoritis, dan 

hipotesis. Variabel juga bisa didefiniskan sebagai konsep yang memiliki variasi, 

inovasi atau memiliki lebih dari satu nilai.
10

 Pada dasarnya variabel penelitian 

merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti guna 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang ha3l tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
11

 Dilihat dari pokok masalah dan hipotesis yang diajukan, variabel uji 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

a. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel terikat sering disebut dengan variabel dependen. Variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, sebab, adanya variabel 

bebas, biasanya dilambangkan dengan simbol Y. Variabel terikat dalam penilitan 

ini adalah Kesejahteraan Masyarakat. 

b. Variabel Independen (bebas) 

                                                           
10

 Martono, N. (2010). Metode penelitian kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder (sampel 

halaman gratis). RajaGrafindo Persada. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 38 



Variabel bebas atau independen variabel merupakan sebab yang diperkirakan 

dari beberapa perubahan dalam variabel terikat, biasanya dilambangkan dengan 

simbol X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Program Keluarga Harapan 

(X1) dan Bantuan Pangan Non Tunai (X2). 

 

 

 

 

2.  Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel suatu definisi yang diberikan pada suatu variabel 

atau konstruk dengan cara memberikan arti, menspesifikasikan kegiatan maupun 

memberikan suatu operasional yang diperlukan guna mengukur variabel tersebut.
12

 

Variabel penelitian dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional dan Indikator 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Independen 

(X1) 

Program 

Keluarga 

Harapan 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

merupakan program 

perlindungan sosial di 

Indonesia dalam bentuk 

bantuan sosial. Bantuan 

ini diberikan kepada 

keluarga miskin dan 

rentan miskin yang 

memenuhi persyaratan 

tertentu dan terdaftar 

dalam Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial 

(DTKS). 

1. Tercukupinya 

kebutuhan pokok 

2. Sadar akan 

kesehatan dan 

pendidikan 

3. Kemudahan dalam 

akses pendidikan 

dan kesehatan 

4. Turunnya beban 

pengeluaran 

5. Meningkatnya 

kondisi ekonomi.
13

 

Likert 

2. (X2) Bantuan Pangan 1. Tepat sasaran. Likert 
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Bantuan 

Pangan Non 

Tunai 

Nontunai, yang 

selanjutnya disebut 

BPNT, adalah bantuan 

sosial pangan yang 

disalurkan dalam bentuk 

nontunai (uang 

elektronik) dari 

pemerintah kepada KPM 

setiap bulannya dan yang 

digunakan KPM hanya 

untuk membeli bahan 

pangan di e-Warong. 

2. Tepat jumlah. 

3. Tepat harga 

4. Tepat waktu. 

5. Tepat kualitas.  

6. Tepat 

administrasi.
14

 

3. Dependen 

(Y) 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Kesejahteraan adalah 

sebuah keadaan dimana 

seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan 

dasarnya, baik itu 

kebutuhan akan 

makanan, pakaian, 

tempat tinggal, air minun 

yang bersih serta 

kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan 

dan memiliki pekerjaan 

yang dapat menunjang 

kualitas hidupnya 

sehingga memiliki status 

sosial yang sama 

terhadap sesama warga 

lainnya. 

1. Konsumsi yang 

tercukupi 

2. Pengeluaran untuk 

kebutuhan 

mengecil 

3. Keadaan tempat 

tiggal 

4. Fasilitas tempat 

tinggal 

5. Adanya tabungan 

untuk masa 

mendatang 

6. Kesehatan dan gizi 

yang tercukupi 

7. Pendidikan yang 

diselesaikan 

hingga ke 

pendidikan 

tertinggi
15

 

Likert 

Sumber: dikumpulkan dari berbagai sumber. 2023 

 

I. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunaka analisis regresi linear berganda. Analisis 

regresi linier merupakan Teknik statistika untuk membuat model dan menyelidiki 

pengaruh antara satu atau beberapa variabel independen (variabel bebas) terhadap satu 
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variable dependen (variabel terikat). Untuk membuat pengaruh berbagai macam faktor 

independent terhadap variabel dependen dapat menggunakan analisis regresi berganda.
16

 

Untuk membantu peneliti dan untuk menghitung hasil dari penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan SPSS Statistics 25. Analisis data dalam penelitian ini terdiri yaitu: 

 

1.  Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid dan sahnya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid atau benar jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian 

menggunakan dua sisi dengan taraf signifikan 5%. dari df = n-2 , dalam hal ini (n) 

merupakan jumlah sampel. jika r hitung > r tabel maka indikator atau pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid, begitupun sebaliknya.
17

 

 

2.  Uji Reliabilitas  

Reliabilitas sebenarnya merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yaitu 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan handal atau reliabel 

apabila jawaban seseorang tehadap pertanyaan merupakan konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan handal atau realibel apabila memberikan 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga apabila diperoleh nilai Cronbach 

Alpha > 0,60, maka dinyatakan reliable. Pengujian alpha dapat dilakukan pada tiap 

item variabel independent dan variabel dependen. Pengujian ini biasanya dilakukan 

dengan bantuan program SPSS. Dalam menjawab ketidakkonsistenan bisa terjadi 
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mungkin sebab perbedaan persepsi responden atau kurangpahaman responden dalam 

menjawab setiap item pertanyaan. 

 

 

 

Tabel 3.3 

Pedoman untuk Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi.
18

  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

,-,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Data yang untuk menguji apakah dalam metode regresi, variabel 

independen dan dependen mempunyai distribusi normal atau tidak yaitu disebut 

pengujian normalitas. Uji normalitas menggunakan Kolmogrov Smirov. Bila nilai 

significant (Sig.) lebih besar dari 5% maka bisa disimpulkan bahwa residual 

menyebar normal, dan bila nilai significant (Sig.) lebih kecil dari 5% maka bisa 

disimpulkan bahwa residual menyebar tidak normal.
19

 

 

b. Uji Linearitas  
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Tujuan dari uji linearitas ini adalah untuk mengetahui apakah dua variabel 

atau lebih yang diuji memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 

Biasanya uji linearitas ini digunakan sebagai persyarat dalam analisis kolerasi 

atau regresi linear. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu:  

 Jika hubungan antara variabel (X) dengan (Y) nilai probabilitas > 0,05 

maka termasuk linear.  

 Jika hubungan antara variabel (X) dengan (Y) nilai probabilitas < 0,05 

maka termasuk tidak linear.
20

 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan kondisi adanya hubungan linear antarvariabel 

independen. Kemiripan antar independent dapat mengakibatkan kolerasi yang 

sangat kuat. Model regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi kolerasi diantara 

variabel independent. Multikolineritas bisa dilihat dari nilai tolerance dan 

varianve inflation factor (VIF). Setiap variabel dari kedua ukuran ini 

menunjukkan independent manakah yang dijelaskan oleh varibael independent 

lainnya. Nilai Cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolenieritas merupakan nilai tolerance ≤ 0,1 atau sama dengan nilai VIP ≤ 

10.
21

 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 
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Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan, serta 

satu pengamatan yang lain. Bila variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka dapat disebut homoskedastisitas, dan bila berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik merupakan 

homoskedastisitas atau tidak terjadi.
22

 Apabila variabel idependen signifikan 

secara statistic mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas. Terlihat dari probabilitas signifikannya diatas tingkat 

kepercayaan 5% , jadi bisa disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas.
23

 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini menjelaskan tentang seberapa jauh suatu variabel mempengaruhi 

variabel yang lain. Regresi linier berganda adalah suatu teknik dimana terdapat lebih 

dari satu variabel independen; dalam penelitian ini ada dua variabel independen dan 

satu variabel dependen, dengan formulasi umum yakni: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :  

Y = Kesejahteraan Masyarakat 

X1 = Program Keluarga Harapan (PKH 

X2 = Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

a = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2 ........Xn = ) 

b  = Koefisien Regresi  
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e = Standar Eror 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji R (Korelasi) 

Kolerasi (r) merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menentukan 

keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih variabel berbeda yang 

digambarkan dengan ukuran koefisien maka dinyatakan kolerasi. Korelasi 

berfungsi untuk mengukur tingkat kekuatan hubungan antara dua atau lebih 

dengan tingkat keeratan hubungan pada kolerasi ini terletak antara rentang 0 

hingga 1. Dalam pengujian kolerasi ini terdapat dua arah, jika koefisien kolerasi 

bernilai positf artinya kolerasi searah, begitupun sebaliknya, jika koefisien 

kolerasi bernilai negatif artinya kolerasi tidak searah.
24

 

 

b. Uji t (Parsial) 

Tujuan dari uji t (test) adalah untuk membuktikan signifikan atau tidak 

berpengaruh variabel independent terhadap variabel dependen secara parsial 

(individu). Jika Thitung > Ttabel pada tingkat kesalahan tertentu (0,05) atau nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.
25

 

c. Uji F (Simultan) 

Tujuan dari uji f dalam analisis regresi berganda ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen secara 

simultan, yang ditunjukkan dalam tabel anova. Pengujian uji F dapat dilakukan 
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dengan menggunakan bantuan program SPSS, dengan kriteria penilaian berikut 

ini: 

 Jika besarnya probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ha 

diterima 

 Jika besarnya probabilitas signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ha 

ditolak.
26

 

 

d. Koefisien Determinan (R
2
) 

Tujuan dari koefisien determinan (R2) adalah untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi merupakan antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil artinya 

kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel-variabel 

independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprekdiksi variabelvariabel dependen.
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